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Ringkasan  

Peningkatan Kapasitas berperan penting dalam pengembangan sebuah rumah sakit karena 

berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

berkorelasi dengan peningkatan kinerja. Program bundle intervensi berbasis Diffusion of 

Innovation Framework diterapkan oleh Bidang Pelayanan Keperawatan dan Kebidanan 

RSUD Prof. DR. W. Z. Johannes Kupang untuk meningkatkan kapasitas Perawat dan Bidan 

di jajarannya. Melalui penguatan kebijakan, pemetaan kebutuhan, diversifikasi metode, 

optimalisasi sumber daya, serta monitoring dan evaluasi berkala, terjadi peningkatan 

signifikan partisipasi peningkatan kapasitas dan pemenuhan pelatihan minimal 20 

jam/tahun. Hasil ini menunjukkan inovasi terstruktur mampu mendorong budaya belajar 

berkelanjutan, meningkatkan kompetensi, dan memperkuat mutu serta keselamatan 

layanan di rumah sakit. 

 

Latar Belakang 

Peningkatan kapasitas Perawat dan Bidan adalah proses pengembangan keterampilan, 

pengetahuan dan sikap yang bermuara kepada kompetensi untuk meningkatkan kinerja 

dan hal ini tidak hanya mencakup kemampuan teknis tetapi juga pengembangan 

kemampuan non teknis. Bidang Pelayanan Keperawatan dan Kebidanan RSUD Prof. DR. 

W. Z. Johannes Kupang berkomitmen dalam peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) Perawat dan Bidan seturut dengan Perjanjian Kinerja Pimpinan Rumah Sakit 

dengan Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur. Komitmen ini dinyatakan dalam dua 

indikator peningkatan kapasitas yaitu Meningkatkan Kapasitas SDM Bidang Pelayanan 

Keperawatan dan Kebidanan dan Perawat dan Bidan yang Mendapatkan Pelatihan Minimal 

20 Jam Pertahun. Meskipun demikian, hasil evaluasi indikator 2 Tahun terakhir 

menunjukkan bahwa pencapaian indikator tersebut belum optimal (Kurang dari 60%). 



Rendahnya keterlibatan dalam progam peningkatan kapasitas menjadi tantangan dalam 

pelayanan keperawatan di RSUD Prof. DR. W. Z. Johannes Kupang karena dapat berimbas 

pada mutu layanan dan keselamatan pasien. Didalam dinamika lingkungan pekerjaan 

rumah sakit yang semakin kompleks, cepat berubah dan penuh dengan ketidakpastian dan 

ambiguitas pengembangan kapasitas perawat dan bidan menjadi agenda strategis yang 

tidak dapat dihindari.  

Perawat dan bidan di RSUD Prof. DR. W. Z. Johannes Kupang perlu meningkatkan 

pengetahuan, mengasah keterampilan, dan mengembangkan sikap agar dapat merespon 

perubahan secara efektif. Pemenuhan peningkatan kapasitas dan pelatihan minimal 20 jam 

pelajaran per tahun bukan saja sekadar sebagai kewajiban administratif, tetapi merupakan 

investasi jangka panjang yang sangat penting bagi kinerja organisasi. Mempertimbangkan 

hal tersebut Bidang Pelayanan Keperawatan dan Kebidanan RSUD Prof. DR. W. Z. 

Johannes Kupang merancang Bundle intervensi berdasarkan Diffusion of Innovation 

Framework dari Everett Rogers. Inisiatif ini diambil dengan tujuan untuk mempercepat 

penyebaran praktik terbaik, meratakan kompetensi di seluruh lini, dan memastikan 

capaian indikator peningkatan kapasitas perawat dan bidan dijajaran Bidang Pelayanan 

Keperawatan dan Kebidanan tercapai secara berkelanjutan. 

 

Tujuan 

Inovasi bundle intervensi ini dirancang untuk menjawab tantangan pencapaian dua 

indikator strategis yang juga termasuk dalam indikator perjanjian kinerja pimpinan di 

RSUD Prof. DR. W. Z. Johannes Kupang yaitu meningkatkan kapasitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) keperawatan dan kebidanan serta memastikan setiap karyawan 

memperoleh pelatihan minimal 20 jam per tahun. Melalui pendekatan ini, diharapkan agar 

kompetensi klinis dan manajerial perawat dan bidan dapat meningkat dan terdistribusi 

secara merata sehingga konsistensi kualitas pelayanan dapat terjaga. Program ini tidak 

hanya menargetkan tercapainya indikator peningkatan kapasitas tetapi juga bertujuan 

untuk mendorong budaya pembelajaran yang berkelanjutan serta pemerataan terhadap 

akses pelatihan. Berdasarkan Framework Diffusion of Innovation dari Rogers, implementasi 

bundle intervensi ini diarahkan untuk mempercepat adopsi praktik terbaik, 

mengoptimalkan peran opinion leader, serta membangun komitmen kolektif perawat dan 

Bidan. Pada akhirnya, tujuan utama inovasi ini adalah memperkuat kinerja keperawatan 



secara menyeluruh, sekaligus meningkatkan mutu dan keselamatan pasien di RSUD Prof. 

DR. W. Z. Johannes Kupang.  

 

Tahapan Pelaksanaan Program 

Diffusion of Innovation adalah framework dari Everett Rogers yang dikembangkan untuk 

memberikan gambaran bagaimana suatu inovasi, ide, praktek atau sebuah teknologi baru 

diadopsi oleh suatu kelompok. Proses dalam framework ini terdiri dari 5 tahapan yaitu: 

Pertama: Knowledge, tahap ketika individu mulai mengenal dan memahami gagasan baru. 

Kedua, Persuasion, adalah tahap di mana mereka membentuk sikap dan penilaian terhadap 

ide, praktek atau inovasi tersebut. Ketiga, Decision, yaitu tahap dimana individu memilih 

untuk menerima atau menolak gagasan atau inovasi tersebut. Keempat, Implementation, 

yakni tahap penerapan dalam praktik kerja sehari-hari. Terakhir, Confirmation, ketika 

individu mencari penguatan atas keputusan yang telah diambil, biasanya melalui evaluasi 

manfaat dan hasilnya. Dalam konteks peningkatan kapasitas SDM di Bidang Pelayanan 

Keperawatan dan Kebidanan RSUD Prof. DR. W. Z. Johannes Kupang, kerangka ini 

diwujudkan melalui serangkaian tahapan yang terintegrasi. Dimulai dengan penguatan 

kebijakan dan regulasi sebagai pintu masuk pengetahuan bersama. Pada tahap ini kepala 

bidang keperawatan menyusun program untuk pelatihan bagi seluruh perawat dan bidan, 

melakukan rapat penyamaan persepsi dengan diklat sebagai penanggung jawab pendidikan 

dan pelatihan staf di rumah sakit, penetapan kebijakan untuk mewajibkan pelatihan 

pertahun minimal 20 jam, melakukan integrasi pelatihan kedalam evaluasi kinerja staf 

bidang pelayanan keperawatan dan kebidanan, penetapan sanksi dan penghargaan, dan 

penyusunan dokumen regulasi internal keperawatan. Selanjutnya dilakukan pemetaan 

kebutuhan pelatihan untuk membentuk keyakinan bahwa program ini relevan dan baik 

untuk mendukung program transformasi layanan dari kementerian kesehatan maupun 

kompetensi rumah sakit, serta kategorisasi pelatihan berdasarkan jabatan, unit kerja 

seperti KJSU serta penjadwalan pelatihan dalam kalender tahunan yang mengakomodir 

seluruh staf di jajaran Bidang Pelayanan Keperawatan dan Kebidanan.  Langkah ini diikuti 

oleh diversifikasi metode pelatihan. Langkah ini bertujuan untuk memberi pilihan 

pelatihan yang fleksibel untuk diikuti oleh perawat dan bidan maka berbagai macam 

pelatihan dengan berbagai metode seperti klasikal, e-learning, on the job training dan 

metode lainnya dipetakan dan di daya gunakan sehingga perawat dan bidan dapat 



menyesuaikan pelatihan dengan jadwal pelayanan dan waktu mereka masing-masing.  

Tahap ini diikuti dengan optimalisasi sumber daya pelatihan memastikan pelaksanaan 

program berjalan efektif. Sumber daya pelatihan yang dimaksudkan adalah seperti 

pemanfaatan narasumber internal yang kompeten, pemanfaatan program prioritas 

pemerintah dan kerjasama dengan pihak eksternal terkait seperti BPSDMD Provinsi NTT 

dan stakeholder lainnya. Terakhir monitoring, evaluasi, motivasi dan insentif yang 

bertujuan memperkuat hasil sehingga inovasi ini mendapat momentum untuk 

keberkelanjutan. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara aktif seperti note fature di si-

kinerja, notifikasi dan peringatan, working space untuk mencatat jam pelatihan, monitoring 

jam pelatihan secara berkala berbasis penilaian kinerja dan evaluasi serta pelaporan 

disampaikan secara berkala kepada Kepala bidang Pelayanan Keperawatan dan Kebidanan 

untuk ditindaklanjuti.  

 

Hasil Inovasi 

Keberhasikan program dievaluasi melalui proses monitoring dan evaluasi yang 

dilaksanakan secara terstruktur. Langkah ini dilakukan untuk memastikan seluruh 

intervensi yang rencanakan berjalan sesuai rencana serta memberikan dampak yang 

terukur terhadap indikator peningkatan kapasitas SDM dan Pelatihan minimal 20 jam 

setahun. Selain itu pemantauan yang dilaksanakan secara berkala membantu dalam 

mengidentifikasi hambatan, mengukur tingkat ketercapaian, menilai efektifitas model yang 

diterapkan dan dasar penyesuaian strategi.  Pada bulan Januari 2025 dilakukan pengukuran 

untuk mendapatkan baseline data. Data yang didapatkan dari proses ini menunjukkan 

bahwa yang mengikuti pelatihan tercatat 37.5% sedangkan pegawai yang telah memenuhi 

standar minimal 20 jam pelatihan adalah 0.72%. Hasil ini menjadi titik awal penting untuk 

menilai efektifitas bundle intervensi dan memantau perkembangan secara berkala selama 

program dilaksanakan. Monitoring pada triwulan 1 meningkat secara signifikan menjadi 

74% dan pada triwulan kedua Tahun 2025 mencapai 89.92%. Sedangkan pelatihan minimal 

20 jam setahun pada triwulan 1 mencapai 13.54% sedangkan pada triwulan 2 meningkat 

secara signifikan menjadi 47.04%. Setiap triwulan laporan di kepada Kepala Bidang 

Pelayanan Keperawatan dan Kebidanan dengan tembusan ke Instalasi Diklat dan Kepada 

Direktur sebagai Laporan. Berdasarkan laporan ini Kepala bidang Keperawatan dan 

Kebidanan Akan melakukan evaluasi komprehensif terhadap setiap intervensi dimana 



evaluasi mencakup analisis tren capaian, identifikasi faktor pendorong dan penghambat 

serta penyesuaian strategi agar pelaksanaan program tetap adaptif dan berkelanjutan.  

Dari hasil pengukuran memberikan gambaran bahwa bundle intervensi yang diterapkan 

terbukti efektif mendorong peningkatan kapasitas SDM Keperawatan dan Kebidanan di 

RSUD Prof. DR. W. Z. Johannes Kupang dan Jika di lihat dari Diffussion of Innovation 

framework dari Everett Rogers pencapainan ini mencerminkan bahwa adopsi inovasi 

berjalan secara optimal dimulai dari penyebaran informasi (Knowledge), Pembentukan 

sikap positif (Persuasion), pengambilan keputusan (Decision), penerapan (Implementation), 

sampai penguatan melalui hasil yang terukur (comfirmation).  Selain itu Penerapan 

intervensi yang konsisten, adaptasi metode pelatihan, serta dukungan regulasi internal 

menjadi faktor kunci yang mempercepat penerimaan dan keberhasilan program di jajaran 

Bidang Pelayanan Keperawatan dan Kebidanan RSUD Prof. DR. W. Z. Johannes Kupang. 

Dapat disimpulkan bahwa Keberhasilan ini menunjukkan strategi inovasi yang dirancang 

secara sistematis, berbasis data, dan framework yang tepat mampu mendorong perubahan 

perilaku organisasi secara berkelanjutan, serta meningkatkan daya saing dan mutu layanan 

keperawatan dan kebidanan di RSUD Prof. DR. W. Z. Johannes Kupang. 
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